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JAKARTA - Duka mendalam menyelimuti Indonesia atas gugurnya seorang
prajurit TNI yang tergabung dalam pasukan perdamaian UNIFIL di Lebanon.
Peristiwa tragis ini, yang terjadi akibat serangan artileri dari Israel pada Minggu
(29/3/2026), juga menyebabkan tiga personel TNI lainnya mengalami luka-luka.

Wakil Ketua Komisi I DPR RI, Dave Laksono



Kabar duka ini disampaikan langsung oleh Wakil Ketua Komisi I DPR RI, Dave
Laksono.

Pihak Komisi I DPR RI, kata Dave, masih menanti penjelasan resmi dari Markas
Besar TNI mengenai detail korban dan kerusakan yang dialami prajurit serta
fasilitas di lokasi kejadian. Ia menekankan pentingnya sikap tegas dari Indonesia
dalam menyikapi insiden ini.

"PBB sudah menyampaikan belasungkawa dan mengutuk akan serangan
tersebut. Nah, ini ini harus dilihat apakah dibutuhkan tindak lanjut dari kita untuk
menyampaikan sikap kita demi menjaga keselamatan prajurit kita," ujar Dave di
kompleks parlemen, Jakarta, Senin (30/03/2026).

Peristiwa ini, menurut Dave, seharusnya menjadi momentum krusial untuk
mengevaluasi kembali fungsi dan keberadaan prajurit TNI di kawasan tersebut. Ia
prihatin jika justru prajurit yang berdedikasi mendorong perdamaian menjadi
korban dari konflik yang berkecamuk.

"Sebelumnya sudah pernah pernah kena juga rudal, akan tetapi tidak ada korban
yang serius. Nah, sekarang sudah ada korban yang fatal," ungkapnya, merujuk
pada insiden serupa yang pernah terjadi sebelumnya.

Menindaklanjuti situasi ini, Komisi I DPR RI berencana menjadwalkan rapat
koordinasi dengan TNI. Pembahasan utama dalam rapat tersebut adalah
mengenai strategi penempatan prajurit TNI di luar negeri, khususnya dalam misi
perdamaian, guna memastikan keselamatan mereka.

Kementerian Pertahanan (Kemhan) sendiri telah membenarkan adanya korban
dari personel TNI dalam misi UNIFIL. Kepala Biro Informasi Pertahanan (Karo
Infohan) Sekretariat Jenderal Kemhan, Brigadir Jenderal TNI Rico Ricardo Sirait,
mengonfirmasi bahwa satu prajurit TNI meninggal dunia, satu mengalami luka
berat, dan dua lainnya luka ringan. Semua korban telah mendapatkan
penanganan medis.

Rico menjelaskan bahwa eskalasi konflik yang meningkat di wilayah Lebanon
menjadi penyebab utama terjadinya insiden tersebut. (PERS)


